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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Kontrol 
 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 Psikomotor 

Dinilai dari keaktifan dalam pembelajaran. 
 

 

No Kriteria 0,5 1 2 3 

1 Gestur tubuh, 

intoasi 

pelafalan saat 

penyampaian, 

volume 

Siswa tidak 

dapat bercerita 

dengan intonasi, 

volume, 

pelafalan dan 

gestur yang 

tepat. 

Siswa hanya dapat 

menuntaskan 50% 

bercerita dengan 

intonasi, volume, 

pelafalan dan gestur 
yang tepat. 

Siswa dapat 

menuntaskan 

75% bercerita 

dengan intonasi, 

volume, pelafalan 
dan 

gestur yang 

tepat. 

Siswa dapat 

menuntaskan 

100% bercerita 

dengan intonasi, 

volume, dan 

gestur yang 

tepat. 

2 Ketelitian Siswa tidak 

dapat 

mengerjakan 

soal dan 

menyampaikan 
pendapat. 

Siswa hanya dapat 

mengerjakan 50% 

soal dan 

menyampaikan 

pendapat. 

Siswa dapat 

mengerjakan 75% 

soal dan 

menyampaikan 

pendapat. 

Siswa dapat 

mengerjakan 

100% soal dan 

menyampaikan 

pendapat. 

3 Langkah 

Penyampaian 

Runtut 

Siswa tidak 

dapat bercerita 

dan berpendapat 
dengan runtut. 

Siswa hanya dapat 

50% bercerita dan 

berpendapat dengan 

runtut. 

Siswa hanya 

dapat 75% 

bercerita dan 

berpendapat 
dengan runtut. 

Siswa dapat 

100% bercerita 

dan berpendapat 
dengan runtut. 

 

RUBRIK PENILAIAN BERCERITA 
 

No Aspek yang diamati Kriteria Skor 

1 2 3 4 

1 Gestur tubuh saat bercerita 

baik dan sopan 

Gestur tubuh sopan dan anak 

lancar pada saat bercerita. 

    

2 Intonasi tepat dan pelafalan saat 

bercerita lancar dan tidak 
berbelit. 

Anak menggunakan intonasi yang 

tepat dan juga pelafalan jelas pada 
saat bercerita. 

    

3 Volume suara keras. Volume anak saat bercerita keras 

sehingga bisa didengar oleh teman 

yang lain. 

    

Keterangan : 

1: Perlu bimbingan, 2: cukup, 3: baik, 4: baik sekali 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

PPT Materi Bercerita 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

Media Pembelajaran Kelas Kontrol 

Teks Cerita “Kepala Suku Len” 

Kepala Suku Len 
 

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain air. Dengan semprotan air di 

tangannya, Tigor dapat membuat hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, 

Tigor bisa menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kiri, 

air keluar seperti hujan gerimis. Kadang- kadang Tigor dapat melihat pelangi!. 

Sayangnya, Molen tidak suka. Kucing yang suka membuntuti Tigor itu takut air. Begitu 

Tigor menyalakan keran, Molen segera kabur dan masuk rumah. Baiklah, Tigor bekerja 

sendiri saja. 

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman seharian, apalagi saat cuaca panas seperti ini. 

Tentu saja Inang tidak membolehkannya karena halaman akan menjadi becek. Kata Inang, 

menyiram tanaman secara berlebihan itu membuang-buang air. Itu tidak baik. 

Syuuur! Syuuuur! Tigor beraksi. Dari tanaman berbunga ungu di pojok kiri sampai pohon 

mangga besar di kanan, semua disiram Tigor. Tigor melakukannya secara sistematis agar 

tidak ada yang terlewat. Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya Kak Tiur. 

Tiba-tiba … 

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering disiram,” kata Kak Tiur. 

“Kenapa?” Tigor heran sekali. 

“Ini sukulen. Lihat, daunnya tebal sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau sering disiram, 

sukulen bisa membusuk,” Kak Tiur menjelaskan. 

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru tahu tanaman juga punya suku,” sahut Tigor heran. 

Tigor tahu keluarga mereka bersuku Batak. Tigor dan Kak Tiur bermarga Siregar, 

mengikuti marga Bapak. 



 

 

 

“Kita bersuku Batak dan bermarga Siregar. Tanaman ini bersuku Len dan 

bermarga apa?” tanya Tigor. 

Kak Tiur tertawa. “Bukan begitu. Namanya memang sukulen. Bukan karena punya 

suku.” 

Tigor ikut tertawa. Seru juga seandainya tanaman juga punya suku. Ada suku 

Mawar, suku Mangga, suku Anggrek, dan suku Singkong. 

Eh, kenapa Molen mengendus-endus? 

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm …, bagaimana kalau 

kamu menjadi Kepala Suku? Kepala Suku Len.” 

“Meooong …,” jawab Molen 





97 
 

 

 

 

Lampiran 3 Kisi – Kisi Soal Tes 

 

 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

Kelas/Semester : IV/2 

 

Materi Pokok : Menghargai keragaman budaya pada suatu lingkungan 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia 

Soal Tes : Uraian 

Pembelajaran 2 

 

No Indikator Indikator Soal Soal No Soal 

1. Tingkat kemampuan 

bercerita dengan 

pilihan kata dan sikap 

tubuh yang santun, 

menggunakan volume, 

pelafalan, dan 

Pemahaman tentang 

bercerita dengan pilihan 

kata dan sikap tubuh yang 

santun, menggunakan 

volume dan intonasi yang 

tepat 

sesuai konteks. 

Kepala Suku Len 1 
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 intonasi yang tepat 

sesuai konteks. 

 

 

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain 

air. Dengan semprotan air di tangannya, Tigor dapat 

membuat hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke 

kanan, Tigor bisa menyemprotkan air lebih jauh. Jika 

Tigor memutar kepala semprotan ke kiri, air keluar seperti 

hujan gerimis. Kadang-kadang Tigor dapat melihat 

pelangi!. Sayangnya, Molen tidak suka. Kucing yang suka 

membuntuti Tigor itu takut air. Begitu Tigor menyalakan 

keran, Molen segera kabur dan masuk rumah. Baiklah, 

Tigor bekerja sendiri saja. 

Rasanya  Tigor  ingin  menyiram  tanaman  seharian, 
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   apalagi saat cuaca panas seperti ini. Tentu saja Inang tidak 

membolehkannya karena halaman akan menjadi becek. 

Kata Inang, menyiram tanaman secara berlebihan itu 

membuang-buang air. Itu tidak baik. 

Syuuur! Syuuuur! Tigor beraksi. Dari tanaman berbunga 

ungu di pojok kiri sampai pohon mangga besar di kanan, 

semua disiram Tigor. Tigor melakukannya secara 

sistematis agar tidak ada yang terlewat. Tigor hampir 

sampai di tanaman kecil-kecil punya Kak Tiur. 

Tiba-tiba … 

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau 

sering disiram,” kata Kak Tiur. 

“Kenapa?” Tigor heran sekali. 

“Ini sukulen. Lihat, daunnya tebal sekali. Ini untuk 

menyimpan air. Kalau sering disiram, sukulen bisa 

membusuk,” Kak Tiur menjelaskan. 

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru tahu tanaman juga 

punya suku,” sahut Tigor heran. Tigor tahu keluarga 
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   mereka bersuku Batak. Tigor dan Kak Tiur bermarga 

Siregar, mengikuti marga Bapak. 

“Kita bersuku Batak dan bermarga Siregar. Tanaman ini 

bersuku Len dan bermarga apa?” tanya Tigor. 

Kak Tiur tertawa. “Bukan begitu. Namanya memang 

sukulen. Bukan karena punya suku.” 

Tigor ikut tertawa. Seru juga seandainya tanaman juga 

punya suku. Ada suku Mawar, suku Mangga, suku 

Anggrek, dan suku Singkong. 

Eh, kenapa Molen mengendus-endus? 

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. 

Hmmm …, bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku? 

Kepala Suku Len.” 

“Meooong …,” jawab Molen. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1.Tanpa melihat buku, coba ceritakan kembali secara 

singkat cerita di atas! 

 

2 Tingkat pemahaman 

terhadap apa itu 

Pengetahuan tentang 

bercerita dan tata cara 

Coba  jelaskan apa  itu  bercerita  menurut  pendapat 

kalian? 

2,3 
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 bercerita dan tata cara 

bercerita yang baik 

dan benar. 

bercerita. Sebutkan tata cara bercerita?  

3 Pemahaman tentang 

isi cerita. 

Pengetahuan tentang isi 

cerita. 

Siapakah Molen? 

Mengapa tanaman Kak Tiur tidak boleh sering disiram? 

4,5 
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Lampiran 4 Soal Posttest 

SOAL POSTEST 
 

 

 

 

 

Bacalah teks cerita di bawah ini! 

 

Kepala Suku Len 

 

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain air. Dengan semprotan air di 

tangannya, Tigor dapat membuat hujan. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanan, 

Tigor bisa menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kiri, 

air keluar seperti hujan gerimis. Kadang- kadang Tigor dapat melihat 

pelangi!.Sayangnya, Molen tidak suka. Kucing yang suka membuntuti Tigor itu takut 

air. Begitu Tigor menyalakan keran, Molen segera kabur dan masuk rumah. 

Nama: 

Kelas: 

Absen: 
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Baiklah, Tigor bekerja sendiri saja. 

 

Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman seharian, apalagi saat cuaca panas seperti ini. 

Tentu saja Inang tidak membolehkannya karena halaman akan menjadi becek. Kata 

Inang, menyiram tanaman secara berlebihan itu membuang-buang air. Itu tidak baik. 

Syuuur! Syuuuur! Tigor beraksi. Dari tanaman berbunga ungu di pojok kiri sampai 

pohon mangga besar di kanan, semua disiram Tigor. Tigor melakukannya secara 

sistematis agar tidak ada yang terlewat.Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil 

punya Kak Tiur. 

Tiba-tiba .... 

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering disiram,” kata Kak Tiur. 

“Kenapa?” Tigor heran sekali. 

 

“Ini sukulen. Lihat, daunnya tebal sekali. Ini untuk menyimpan air. Kalau sering disiram, 

sukulen bisa membusuk,” Kak Tiur menjelaskan. 

“Su-ku-len? Suku Len? Aku baru tahu tanaman juga punya suku,” sahut Tigor heran. 

Tigor tahu keluarga mereka bersuku Batak. Tigor dan Kak Tiur bermarga Siregar, 

mengikuti marga Bapak. 

“Kita bersuku Batak dan bermarga Siregar. Tanaman ini bersuku Len dan bermarga 

apa?” tanya Tigor. 

Kak Tiur tertawa. “Bukan begitu. Namanya memang sukulen. Bukan 
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karena punya suku.” 

 

Tigor ikut tertawa. Seru juga seandainya tanaman juga punya suku. Ada suku 

Mawar, suku Mangga, suku Anggrek, dan suku Singkong. 

Eh, kenapa Molen mengendus-endus? 

 

Tigor terpikir, “Hei, namamu juga ada ‘Len’. Mo-Len. Hmmm …, bagaimana 

kalau kamu menjadi Kepala Suku? Kepala Suku Len.” “Meooong …,” jawab Molen. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

 

1. Coba ceritakan kembali secara singkat cerita di atas! 

 

2. Coba jelaskan ke depan apa itu bercerita menurut pendapatmu? 

 

3. Sebutkan tata cara bercerita yang baik dan benar! 
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Lampiran 5 Kunci Jawaban 

Kunci Jawaban Posttest 

1. (Siswa bercerita ke depan kelas untuk mengukur keterampilan 

berceritanya). 

2. (Siswa menjelaskan berdasar yang sudah dipelajari saat pembelajaran 

sesuai pendapatnya). 

3. Sikap dan gestur tubuh baik dan sopan, kelancaran pada pelafalan, 

memperhatikan intonasi yang tepat dan jelas, dan perhatikan volume 

suara. 
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LAMPIRAN 6 Uji Instrumen 

 

Uji Validitas Soal Uji Daya Beda 

Uji Taraf Kesukaran Uji Reliabilitas 

  

 

Responden 

Butir Soal 
 

TOTAL 

1 2 3 4 5 

1 4 1 2 1 1 9 

2 3 2 1 1 1 8 

3 3 1 2 1 0 7 

4 4 2 1 1 1 9 

5 4 1 0 0 1 6 

6 2 0 1 1 0 4 

7 2 1 0 0 1 4 

8 1 1 1 1 1 5 

9 4 1 1 1 0 7 

10 4 1 0 1 0 6 

11 2 0 1 0 0 3 

12 2 0 0 1 1 4 

13 3 2 2 0 1 8 

14 3 2 1 1 1 8 

15 4 1 1 1 1 8 

Mean 3,000 1,118 0,956 0,787 0,756 
 

Skor 
Maks. 4 2 2 1 1 

TK 0,751 0,534 0,472 0,731 0,675 

Kriteria Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang 

 

 

Responden 

Butir Soal 
 

Total 

1 2 3 4 5 

1 4 1 2 1 1 9 

2 3 2 1 1 1 8 

3 3 1 2 1 0 7 

4 4 2 1 1 1 9 

5 4 1 0 0 1 6 

6 2 0 1 1 0 4 

7 2 1 0 0 1 4 

8 1 1 1 1 1 5 

9 4 1 1 1 0 7 

10 4 1 0 1 0 6 

11 2 0 1 0 0 3 

12 2 0 0 1 1 4 

13 3 2 2 0 1 8 

14 3 2 1 1 1 8 

15 4 1 1 1 1 8 

k 5  

k-1 4 

Var.total 3,971 

Var.skor 1 0,495 0,495 0,209 0,238 

Nilai 

cronbach's 

alpha 

 
2,036 

Standar 0,718 

Keterangan Reliabel 

 

Responden Butir Soal   

Total 
 

1 2 3 4 5 

1 4 1 2 1 1 9 

2 3 2 1 1 1 8 

3 3 1 2 1 0 7 

4 4 2 1 1 1 9 

5 4 1 0 0 1 6 

6 2 0 1 1 0 4 

7 2 1 0 0 1 4 

8 1 1 1 1 1 5 

9 4 1 1 1 0 7 

10 4 1 0 1 0 6 

11 2 0 1 0 0 3 

12 2 0 0 1 1 4 

13 3 2 2 0 1 8 

14 3 2 1 1 1 8 

15 4 1 1 1 1 8 

r 
tabel 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 

r 

hitun g  
0,717 

 
0,795 

 
0,530 

 
0,360 

 
0,367 

Statu 
s 

 
V 

 
V 

 
V 

 
TV 

 
TV 

Vari 
an 1,000 0,495 0,495 0,210 0,238 

 

 

Respon 

den 

Butir Soal  

TOTAL 

 

1 2 3 4 5  

1 4 1 2 1 1 9 

2 4 2 1 1 1 9 

3 3 2 1 1 1 8 

4 3 2 2 0 1 8 

5 3 2 1 1 1 8 

6 4 1 1 1 1 8 

7 3 1 2 1 0 7 

8 4 1 1 1 0 7 

9 4 1 0 0 1 6 

10 4 1 0 1 0 6 

11 1 1 1 1 1 5 

12 2 0 1 1 0 4 

13 2 1 0 0 1 4 

14 2 0 0 1 1 4 

15 2 0 1 0 0 3 

JUMLAH 45 16 14 11 10 

BA 24 11 10 6 6 

BB 21 5 4 5 4 

JA 7 7 7 7 7 

JB 8 8 8 8 8 

 
D 

 
0,80 

 
0,95 

 
0,93 

0,2 
3 

 
0,36 

KRITERIA BS BS BS C C 
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Lampiran 10 Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 

No Nama Siswa Posttest 

 Kontrol Eksperimen 

1. AF 60 45 

2. ATS 60 45 

3. AAR 60 45 

4. AAA 60 45 

5. ATZ 60 45 

6. AB 60 50 

7. ALK 65 50 

8. AFN 65 50 

9. DNA 65 55 

10. FMQ 65 55 

11. HFA 70 60 

12. IAP 70 60 

13. LAZF 70 60 

14. MAA 70 65 

15. MMH 75 70 

16. NMH 75 70 

17. NM 75 75 

18. RAW 80 75 

19. SRAS 90 80 

20. SF 95 80 
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Lampiran 12 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 

No. X Z F(z) S(z) F(z) - S(z) 

1 60 -0,951 0,170 0,367 0,129 

2 60 -0,951 0,170 0,367 0,129 

3 60 -0,951 0,170 0,367 0,129 

4 60 -0,951 0,170 0,367 0,129 

5 60 -0,951 0,170 0,367 0,129 

6 60 -0,951 0,170 0,367 0,129 

7 65 -0,450 0,326 0,568 0,173 

8 65 -0,450 0,326 0,568 0,173 

9 65 -0,450 0,326 0,568 0,173 

10 65 -0,450 0,326 0,568 0,173 

11 70 0,050 0,519 0,756 0,180 

12 70 0,050 0,519 0,756 0,180 

13 70 0,050 0,519 0,756 0,180 

14 70 0,050 0,519 0,756 0,180 

15 75 0,550 0,709 0,856 0,140 

16 75 0,550 0,709 0,856 0,140 

17 75 0,550 0,709 0,856 0,140 

18 80 1,051 0,853 0,956 0,046 

19 90 2,052 0,979 0,956 0,029 

20 95 2,553 0,994 1 0,005 

Rata-rata 69  

Std.deviasi 9,986 

Lhitung 0,184 

Ltabel 0,196 

Nilai maks. 0,184 
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Lampiran 13 Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

No. X Z F(z) S(z) F(z) - S(z) 

1 45 -1,127 0,129 0,251 0,120 

2 45 -1,127 0,129 0,251 0,120 

3 45 -1,127 0,129 0,251 0,120 

4 45 -1,127 0,129 0,251 0,120 

5 45 -1,127 0,129 0,251 0,120 

6 50 -0,724 0,234 0,422 0,165 

7 50 -0,724 0,234 0,422 0,165 

8 50 -0,724 0,234 0,422 0,165 

9 55 -0,322 0,373 0,534 0,126 

10 55 -0,322 0,373 0,534 0,126 

11 60 0,080 0,532 0,651 0,117 

12 60 0,080 0,532 0,651 0,117 

13 60 0,080 0,532 0,651 0,117 

14 65 0,483 0,685 0,734 0,014 

15 70 0,885 0,812 0,855 0,012 

16 70 0,885 0,812 0,855 0,012 

17 75 1,288 0,901 0,945 0,001 

18 75 1,288 0,901 0,945 0,001 

19 80 1,691 0,954 1 0,045 

20 80 1,691 0,954 1 0,045 

Rata-rata 59  

Std.deviasi 12,418 

Lhitung 0,167 

Ltabel 0,195 

Nilai maks. 0,167 
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Lampiran 14 Uji Homogenitas 

 

Uji Homogenitas 
 

 

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 60 45 

2 60 45 

3 60 45 

4 60 45 

5 60 45 

6 60 50 

7 65 50 

8 65 50 

9 65 55 

10 65 55 

11 70 60 

12 70 60 

13 70 60 

14 70 65 

15 75 70 

16 75 70 

17 75 75 

18 80 75 

19 90 80 

20 95 80 

Varians 1 99,737 

Varians 2 154,211 

Fhitung 1,546 

Ftabel 2,168 

Keterangan Homogen 
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Lampiran 15 Uji Hipotesis 

 

Uji Hipotesis 
 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 60 45 

Mean 70 59,736 

Variance 100 151,315 

Observations 19 19 

Pooled Variance 125,657  

Hypothesized Mean Difference 0  

Df 36  

t Stat 2,821  

P(T<=t) one-tail 0,003  

t Critical one-tail 1,688  

P(T<=t) two-tail 0,007  

t Critical two-tail 2,028  
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Lampiran 16 Surat Usulan Judul Skripsi 
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Lampiran 17 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 18 Surat Validasi Instrumen Soal Posttest 
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Lampiran 19 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 20 Surat Balasan Validasi Instrumen Soal 
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Lampiran 21 Dokumentasi 
 

 

 

 

Saat membagikan soal posttest. 

 

 

Saat membacakan cerita di kelas kontrol 

 

 

 

 

 

Saat siswa bercerita ke depan kelas Guru memaparkan media animasi 
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Lampiran 22 Validasi Pustaka 
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